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ABSTRAK: Kerang bambu merupakan  salah  satu  jenis  Moluska  dari  famili  Solenidae  yang mempunyai nilai ekonomis. Potensi sumberdaya hayati kerang bambu ini menarik untuk diteliti lebih dalam mengingat permintaannya yang semakin meningkat. Upaya pengambilan kerang bambu jika tidak diimbangi dengan selektivitas ukuran dan dilakukan penangkapan secara terus-menerus maka dapat mengakibatkan hilangnya organisme ini. Mengingat masih minimnya informasi mengenai kerang bambu (Solen sp.) sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai morfometri, hubungan panjang dan berat serta indeks kondisi kerang bambu. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan panjang cangkang dan berat total serta nilai indeks kondisi dari kerang bambu (Solen sp.). Penelitian ini dilakukan dengan mengukur aspek morfometri seperti panjang, lebar dan berat total. Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara panjang cangkang dan berat total memiliki nilai b = 3,99 dan R2=0.5742. Nilai indeks kondisi kerang bambu (Solen sp.) dari TPI Tasik Agung, Rembang, Jawa Tengah pada kategori kurus sebesar 1.9% dengan jumlah 1 ekor, kategori sedang sebesar 13,3% dengan jumlah 67 ekor dan kategori gemuk sebesar 86.4% dengan jumlah 433 ekor.
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Condition Index of Bamboo Clams (Solen sp.) Landed in TPI Tasik Agung, Rembang, Central Java



ABSTRACT : Bamboo clams are type of mollusk from the Solenidae family that have economic value. The potential of bamboo clams are interesting to be investigated more deeply considering its increasing demand. Efforts to collect bamboo clams of it’s not balanced with size selectivity and continuous fishing can result in the loss of these organisms. Given the lack of information on bamboo clams (Solen sp.) it is necessary to conduct research on morphometry, length and weight relationship and condition index of bamboo clams. The purpose of this study was to determine the relationship between shell length and total weight and the condition index value of bamboo clams (Solen sp.). This research was conducted by measuring morphometric aspects such as length, width, and total weight. The result showed that the relationship between shell length and total weight had a value of b = 3.99 and R2= 0.5742. The condition index value of bamboo clams (Solen sp.) in TPI Tasik Agung, R, Central Java in the thin category was 1.9% with 1 individuals, the moderate category was 13.3% with 67 individuals and the fat category was 86.4% with 433 individuals.
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PENDAHULUAN

Moluska adalah salah satu organisme yang mempunyai peranan penting dalam fungsi ekologis pada ekosistem mangrove. Moluska yang diantaranya adalah Gastropoda dan Bivalvia merupakan salah satu filum dari makrozoobentos yang dapat dijadikan sebagai bioindikator pada ekosistem perairan. ada juga jenis moluska yang mempunyai nilai ekonomi penting, seperti berbagai jenis kerang-kerangan dan berbagai jenis keong (Wahyuni et al., 2016).
Menurut Trisyani dan Irawan (2008), kerang bambu (Solen sp.) merupakan salah satu jenis moluska dari famili Solenidae yang mempunyai nilai ekonomis. Biota ini menggali secara vertikal pada sedimen dan akan muncul ke permukaan pada saat surut. Kerang bambu (Solen sp.) mempunyai bentuk pipih panjang mirip bambu sebesar jari tangan orang dewasa.  Kerang bambu (Solen sp.) merupakan biota yang hidup pada daerah pesisir dengan substrat dasar berupa pasir berlumpur (Ramadhan et al.,2017). Kerang bambu (Solen sp.) termasuk jenis makanan laut kelompok shellfish yang lezat, gurih, dan bernilai gizi tinggi. Pada kondisi segar hanya senilai Rp. 20.000 - 30.000/kg.
TPI Tasik Agung merupakan salah satu faktor penggerak ekonomi di kawasan tersebut, karena banyaknya aktifitas kegiatan perikanan, yang banyak menyerap tenaga kerja dan memberikan kontribusi pendapatan yang cukup besar bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Rembang (Hariyanti, 2009). Hasil tangkapan yang didaratkan di TPI Tasik Agung antara lain ikan pindang, cumi-cumi, ikan tongkol, ikan kapas-kapas, ikan bawal, berbagai macam jenis kerang seperti kerang hijau, kerang dara, kerang bambu dan masih banyak lagi (Pusat Informasi Pelabuhan Ikan, 2013). Jumlah kunjungan kapal di PPP Tasik Agung pada tahun 2012 yaitu 6509 dan tahun 2013 yaitu 8267 unit (Prasojo et al.,2015). Hasil tangkapan dijual oleh nelayan melalui proses lelang yang ada di TPI, selanjutnya bakul-bakul kecil menjual tadi ke pengolah, kemudian pengolah menjual olahan langsung ke konsumen, namun ada juga pengolah menjual di pasar daerah Rembang sampai ikan ketangan konsumen (Nababan et al., 2014).
Ukuran kerang bambu (Solen sp.) yang tertangkap di beberapa lokasi perairan menunjukkan adanya perbedaan misalnya di pantai Talang Siring Pamekasan paling kecil dengan kisaran panjang 1.8 – 4.4 cm, di pantai Kwanyar Bangkalan kisaran panjang 2.5 – 6.4 cm, di pantai Kajawanan Cirebon kisaran 2.6 – 6.6 cm, di pantai Timur Surabaya kisaran 1.8 – 6.9 cm (Trisyani, 2018).
Permintaan kerang bambu yang semakin meningkat menyebabkan peningkatan penangkapan yang dilakukan oleh nelayan yang berada dekat dengan area keberadaan kerang bambu. Kerang bambu (Solen sp.) juga telah dieksploitasi menggunakan beberapa alat tangkap dan teknik penangkapan ikan yang berbeda, tergantung pada spesies target dan lingkungan habitat (Trisyani et al.,2019). Apabila upaya pengambilan kerang bambu tidak diimbangi dengan selektivitas ukuran dan dilakukan penangkapan secara terus-menerus, maka dapat mengakibatkan hilangnya organisme ini. Selain itu dapat diduga bahwa upaya selektivitas ukuran akan menghindari penangkapan berlebih (over fishing) terhadap kerang bambu tersebut, yang ditandai dengan ukuran kerang yang terambil hanya ukuran besar saja. Kondisi ini memungkinkan kerang bambu dapat bereproduksi terlebih dahulu sebelum ditangkap, sehingga ketersediaan kerang bambu dapat lestari. Mengingat masih minimnya informasi mengenai kerang bambu (Solen sp.) sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan panjang dan berat serta indeks kondisi kerang bambu dari TPI Tasik Agung, Desa Tireman, Rembang, Jawa Tengah. 
Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan data tentang karakter morfometrik menyangkut panjang cangkang dan lebar cangkang, serta data biometri kerang berupa berat tubuh (berat cangkang + berat jaringan lunak). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan hubungan panjang cangkang dan berat total, serta nilai indeks kondisi kerang bambu (Solen sp.) dari TPI Tasik Agung, Desa Tireman, Rembang, Jawa Tengah.

MATERI METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan September – Desember 2019. Sampel kerang bambu didapatkan dari pengepul kerang di TPI Tasik Agung, Desa Tireman, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, kemudian dilakukan pengukuran dan analisis di laboratorium Biologi Laut, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro, Semarang.
Alat yang digunakan dalam penelitian di laboratorium yaitu: timbangan digital, penggaris, kamera, alat tulis, ziplock dan coolbox.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini diawali dengan observasi lapangan, dilanjutkan dengan pengambilan sampel kerang bambu di pengepul, selanjutnya pengukuran morfometri dan analisis data secara laboratorium. Sampel kerang bambu yang diperoleh dimasukkan ke dalam plastik ziplock kemudian disimpan dalam “cool box” dan dibawa ke laboratorium Biologi untuk dilakukan pengukuran morfometri. 
Penimbangan berat total kerang dilakukan dengan menimbang cangkang dan berat basah jaringan lunak kerang secara bersama-sama. Penimbangan berat basah jaringan lunak dilakukan dengan menimbang jaringan lunak kerang yang sudah dipisahkan dari cangkangnya menggunakan timbangan digital.
Menurut Davenport dan Chen (1987), indeks kondisi merupakan nilai yang menunjukkan jumlah cangkang dengan jumlah jaringan lunak pada moluska bivalvia.. Jumlah jaringan lunak diukur dengan berbagai cara segar, kering atau dimasak, pengeringan atau pemasakan dilakukan saat segar atau sampel beku. Indeks kondisi pada penelitian dinyatakan dengan rumus :

Indeks kondisi 
= Berat daging basah (gram) x100    
 	      Berat total (gram)
 
Pembagian kategori nilai indeks kondisi menurut Taufani et al (2016) adalah sebagai berikut :
1. Nilai indeks kondisi kurang dari 40 adalah kategori kurus
2. Nilai indeks kondisi antara 40 – 60 adalah kategori sedang
3. Nilai indeks kondisi lebih dari 60 adalah kategori gemuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

TPI Tasik Agung merupakan tempat pelelangan yang melayani kegiatan  perikanan di daerah Rembang. TPI Tasik Agung terletak pada koordinat S:  06º 41’ 35.02” dan E: 111º  20’20.35”.  TPI Tasik Agung merupakan salah satu faktor penggerak ekonomi di kawasan tersebut, karena banyaknya aktifitas kegiatan perikanan, yang banyak menyerap tenaga kerja dan memberikan kontribusi pendapatan yang cukup besar bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Rembang (Hariyanti, 2009). 
Hasil tangkapan yang didaratkan di TPI Tasik Agung antara lain ikan pindang, cumi-cumi, ikan tongkol, ikan kapas-kapas, ikan bawal, berbagai macam jenis kerang seperti kerang hijau, kerang dara, kerang bambu dan masih banyak lagi (Pusat Informasi Pelabuhan Ikan, 2013). Jumlah kunjungan kapal di PPP Tasik Agung pada tahun 2012 yaitu 6509 dan tahun 2013 yaitu 8267 unit (Prasojo et al.,2015). Hasil tangkapan dijual oleh nelayan melalui proses lelang yang ada di TPI, selanjutnya bakul-bakul kecil menjual tadi ke pengolah, kemudian pengolah menjual olahan langsung ke konsumen, namun ada juga pengolah menjual di pasar daerah Rembang sampai ikan ketangan konsumen (Nababan et al., 2014).
Hasil regresi antara panjang cangkang dan berat total kerang bambu (Solen sp.) di TPI Tasik Agung, Rembang, Jawa Tengah disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik hubungan panjang cangkang dan berat total kerang bambu (Solen sp.)

Gambar diatas merupakan grafik hubungan antara panjang dan berat total kerang bambu (Solen sp.). Persamaan yang didapatkan pada Gambar 7. Adalah W= 1.88L3.99 dengan nilai koefisien determinasi (R2) yaitu 0.5742.
Hubungan panjang cangkang dan berat total kerang bambu dikatakan allometri positif apabila nilai b>3, sedangkan hubungan panjang cangkang dan berat total kerang bambu dikatakan allometri negatif apabila nilai b<3. Nilai b dari Gambar 1 diatas adalah 3.99, maka hubungan panjang cangkang dan lebar cangkang dari kerang bambu ini adalah allometri positif.
Hasil indeksi kondisi kerang bambu (Solen sp.) di TPI Tasik Agung, Desa Tireman, Rembang, Jawa Tengah disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Indeks kondisi kerang bambu (Solen sp.) di TPI Tasik Agung, Rembang, Jawa Tengah

Histogram diatas menunjukkan indeks kondisi kerang bambu (Solen sp.) dari berbagai kategori. Nilai kategori indeks kondisi pada grafik dibagi menjadi 3 yaitu kategori kurus, kategori sedang dan kategori gemuk. Hasil yang didapatkan pada Gambar 2. diatas menunjukkan bahwa kerang bambu pada kategori kurus paling sedikit berjumlah yaitu 1 ekor dengan indeks kondisi 1.9%, kategori sedang berjumlah 67 ekor dengan indeks kondisi 13.3% sedangkan kategori gemuk yang paling banyak berjumlah 433 ekor dengan indeks kondisi 13.3%
Parameter morfometri pada penelitian ini adalah panjang cangkang dan berat total kerang bambu (Solen sp.). Berdasarkan data-data panjang cangkang dan berat kerang bambu (Solen sp.) dengan waktu pengamatan tiga bulan yaitu bulan September hingga Desember 2019 didapatkan data-data nilai b, r dan R2. 
Hasil yang didapatkan pada hubungan antara panjang cangkang dan berat total kerang bambu (Solen sp.) diperoleh persamaan yaitu W = 1.88L3.99 dengan nilai konstanta b = 3.99  dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.5742.
Indeks kondisi sendiri menunjukan kualitas kegemukan suatu biota. Indeks  Kondisi  (IK)  adalah  parameter  yang  pada  awalnya  digunakan  dalam bidang budidaya untuk mengukur pertumbuhan bioata dari famili bivalvia (Lucas and Beninger, 1985).
Indeks kegemukan erat kaitannya dengan pertumbuhan daging kerang. Berat daging merupakan berat keseluruhan isi dalam cangkang kerang. Berat total merupakan berat keseluruhan kerang yang mana meliputi berat cangkang dijumlahkan dengan berat daging. Menurut Suprijanto dan Widowati (2006), semakin besar berat daging akan semakin besar pula nilai indeks kegemukan, dan sebaliknya semakin kecil berat daging akan semakin kecil pula indeks kegemukannya. Indeks kegemukan berbanding lurus dengan berat daging dan berbanding terbalik dengan berat total. Variasi ukuran berat daging dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan kerang, dimana produk daging yaitu berat otot dan gonad biasanya bertambah dengan pertambahan ukuran cangkang kerang (Franklin et al., 1980).
 Nilai ndeks kondisi kerang bambu (Solen sp.) di TPI Tasik Agung, Rembang, Jawa Tengah kerang bambu dibagi menjadi 3 kategori yaitu :
1. Indeks kondisi kategori kurus memiliki nilai sebesar 0.19 %, yang berjumlah  1 ekor.
2. Indeks kondisi kategori sedang memiliki nilai sebesar 13.3 %, yang berjumlah  67 ekor.
3. Indeks kondisi kategori gemuk memiliki nilai sebesar 86.4 %, yang berjumlah 433 ekor.
Tingkat kematangan gonad adalah tahap-tahap perkembangan gonad sebelum dan sesudah memijah. Pengamatan kematangan gonad dapat diamati dengan pengamatan histologi dan morfologi gonad secara visual (Diana, 2007). Pada spesies Solen sp. terdapat kesamaan karakter pada Ensis arcuatus. Jenis kelamin pada Solen sp. tidak dapat dibedakan secara eksternal. Melalui pengamatan makroskopik, gonad memiliki perbedaan warna. Pada gonad jantan memiliki warna krem dan bergranular sedangkan gonad pada betina berwarna putih tekstur susu (Rinyod, 2011).Perbedaan faktor kondisi pada masing-masing selang kelas ukuran kerang bambu juga dipengaruhi oleh perbedaan spesies, jenis kelamin, waktu pengambilan sampel dan kualitas perairan. Sesuai dengan pernyataan Prihartini (2006) bahwa kepadatan populasi dan kondisi perairan habitat suatu organisme akan menyebabkan perubahan mendadak pada kondisi suatu organisme, apabila kondisi suatu organisme kurang baik atau kurus, hal ini berhubungan dengaan populasi organisme yang terlalu padat dan kondisi perairan yang tidak menguntungkan sebaliknya apabila kondisi perairan baik dan sumber makanan cukup melimpah maka ada kecenderungan organisme yang mendiami habitat tersebut gemuk.

KESIMPULAN

Adapun dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persamaan yang didapatkan pada hubungan antara panjang cangkang dan berat total kerang bambu (Solen sp.) adalah W = 1.88L3.99 dengan nilai konstanta b = 3.99. dimana hubungan panjang cangkang dan berat total kerang bambu adalah allometrik positif (b>3). 
Nilai indeks kondisi kerang bambu (Solen sp.) di TPI Tasik Agung, Desa Tireman, Rembang, Jawa Tengah pada kategori kurus sebesar 1.9% dengan jumlah 1 ekor, kategori sedang sebesar 13,3% dengan jumlah 67 ekor dan kategori gemuk sebesar 86.4% dengan jumlah 433 ekor.
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